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Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Berbagai upaya dalam mengatasi sampah di Indonesia sudah
sering dilakukan, bahkan Undang-Undang khusus yang mengatur mengenai
pengelolaan sampahpun sudah dibuat oleh pemerintah. Undang-Undang No 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, merupakan Undang-Undang yang dibuat
dalam rangka untuk mengatur dan mengatasi masalah sampah di Indonesia.
Kabupaten Sumedang kemudian mengeluarkan Perda No. 2 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
Di Kabupaten Sumedang. Dalam pertauran Daerah ini disebutkan bagaimana
seharusnya pengelolaan sampah dilakukan dengan menggunakan 3R (Reduce,
Reuse, Recycle).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan
sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten
Sumedang, untuk mengetahui pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan
Hidup terhadap pengelolaan sampah menggunakan TPS 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) di Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang dan untuk
mengetahui faktor penghambat dalam pengelolaan sampah dengan konsep 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data-data sekunder berupa buku, website dan
informasi lain dari internet dan data-data primer berupa data yang didapatkan dari
hasil wawancara dengan responden. Data dikumpulkan dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Adapun
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh Riant Nugroho (2011:650-652) yang membahas mengenai ukuran efektivitas.
Dalam teori ini ada lima dimensi yang dikemukakan yaitu tepat kebijakan, tepat
pelaksanaan, tepat target, tepat lingkungan dan tepat proses.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa pelaksanaan tepat kebijakan belum efektif dikarenakan
masyarakat belum memahami isi kebijakan Pelaksanaan pada tepat pelaksanaan
masih belum efektif karena belum terlaksananya pengelolaan sampah
menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Sumedang
Selatan Kabupaten Sumedang Pelaksanaan tepat target sudah efektif karena
targetnya meliputi seluruh wilayah di Kabupaten Sumedang. Pelaksanaan tepat
lingkungan belum sepenuhnya efektif karena dilingkungan eksternal masih adanya
hambatan seperti kurangnya fasilitas. Pelaksanaan tepat proses belum efektif hal ini
bisa terlihat dari kurangnya kepahaman dan kesiapan masyarakat akan kebijakan.
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